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ABSTRAK
	Salah satu indikator kemajuan suatu negara/daerah bisa dilihat dari pembangunan manusia, dimana besarnya pendapatan domestik bruto atau tingginya pertumbuhan ekonomi suatu negara/daerah belum bisa dikatakan berhasil apabila tanpa adanya upaya peningkatan pembangunan manusianya. Indeks pembangunan manusia merupakan suatu indeks yang digunakan dalam mengukur capaian pembangunan manusia. Jawa Barat merupakan salah satu Provinsi terbesar di Indonesia yang terdiri dari 27 Kabupaten/Kota. IPM Jawa Barat pada tahun 2015 secara nasional menduduki peringkat ke-11 dari 34 Provinsi di Indonesia, dilihat dari peringkat IPM Jawa Barat yang rendah karena diakibatkan oleh IPM ditingkat Kabupaten/Kota Jawa Barat masih banyak yang dibawah rata-rata Provinsi Jawa Barat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh investasi, pengeluaran pemerintah bidang pendidikan, pengeluaran pemerintah bidang kesehatan, dan tingkat kemiskinan terhadap indeks pembangunan manusia di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat tahun 2010-2015. Model analisis data yang digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel digunakan analisis data panel menggunakan pendekatan fixed effect. Hasil penelitian menunjukan bahwa, pengaruh investasi, pengeluaran pemerintah bidang pendidikan, dan pengeluaran pemerintah bidang kesehatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap indeks pembangunan manusia di Provinsi Jawa barat tahun 2010-2015 sedangkan tingkat kemiskinan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap indeks pembangunan manusia Provinsi Jawa barat tahun 2010-2015.
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